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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut:  

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .)يقول( yaqūlu ,)قيل( qīla ,)قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn   )كون( dan kayfa )كيف(. 

Tā` marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau mudāf ilayh 
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ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

QS.   : Al-Qur`an Surah 

Vol.  : volume 

No  : nomor 

t. tp.  : tanpa tempat penerbit 

t. th.  : tanpa tahun penerbit 

K.H  : kyai haji 

MUI  : majelis ulama Indonesia 

Ph.D.  : Doctor of Philosophy 
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ABSTRAK 

 

Jannah, Syaidatul. (2026) KARAKTERISTIK TAFSIR NARATIF INSPIRATIF 

JUZ ‘AMMA KARYA NADIRSYAH HOSEN. Skripsi. Program Studi 

Ilmu al-Qur`an dan Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang 

Rembang.  

 

Pembimbing: Mohammad Luthfil Anshori, Lc., M.Ud 

Tafsir Naratif Inspiratif Juz ‘Amma karya Nadirsyah Hosen merupakan karya tafsir 

yang memiliki penyajian berbeda dari tafsir pada umumnya. Mayoritas tafsir 

identik dengan analisis kebahasaan seperti pengertian kata-kata, kedudukan kalimat 

dari segi i’rāb, serta aspek kebahasaan lainnya yang terkandung dalam redaksi ayat 

al-Qur`an. Namun, tafsir ini menyajikan ayat dan terjemah yang dilanjukan dengan 

narasi cerita untuk menggambarkan makna ayat. Perbedaan tersebut menjadi 

persoalan mengenai karakteristik dan posisi Tafsir Naratif Inspiratif Juz ‘Amma 

serta mengetahui kontribusi dan keterbatasannya. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif  berbasis library research melalui metode deskriptif-analitis 

dengan teori karakteristik tafsir Abdul Mustaqim. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Tafsir Naratif Inspiratif Juz ‘Amma termasuk bagian dari tafsir modern-

kontemporer dan menjadi salah satu bentuk perkembangan tafsir pada abad ke-21 

melalui pola narasi dan kisah dalam menyampaikan makna ayat. Tafsir Naratif 

Inspiratif Juz ‘Amma menunjukkan karakteristik tafsir yang memosisikan al-Qur`an 

sebagai kitab petunjuk, memiliki nuansa hermeneutis melalui integrasi berbagai 

keilmuan seperti psikologi, sejarah serta menunjukkan karakter ilmiah, kontekstual, 

berorientasi pada spirit al-Qur`an, dan non-sektarian. Di sisi lain, karakteristik kritis 

tidak ditemukan karena rujukan tafsir digunakan sebagai landasan penjelasan, 

bukan sebagai bahan perbandingan dan kritik terhadap pendapat mufasir terdahulu. 

Model naratif inspiratif tersebut menunjukkan bahwa penafsiran al-Qur`an dapat 

dilakukan melalui narasi yang merefleksikan makna dan pesan ayat. Dengan 

demikian, Tafsir Naratif Inspiratif Juz ‘Amma berkontribusi dalam perkembangan 

tafsir pada abad ke-21 melalui pola penyajian naratif yang menghadirkan makna 

ayat melalui kisah dan pengalaman manusia masa kini. 

 

Keywords: Karakteristik, Tafsir Naratif Inspiratif Juz ‘Amma, Nadirsyah Hosen. 
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MOTTO 

 

 عَلَى العَاقلِِ أنَْ يكَُونَ عَارِفًا بِزَمَانِهِ مُسْتقَْبلًًِ فِي شَأنِْهِ عَارِفًا بِرَب ِهِ 

“Orang yang berakal hendaknya menjadi pribadi yang mengetahui perkembangan 

zamannya, menghadapi urusannya (melaksanakan tugas-tugasnya), seraya 

mengingat Tuhannya.” 

K.H Maimoen Zubair 
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الله الرحمن الرحيم  بسم  
Alḥamdulillāh Rabbi al-`ālamīn, segala puji bagi Allah Subḥānahu wa 

Ta`ālā atas rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penyusunan skripsi yang berjudul 

“KARAKTERISTIK TAFSIR NARATIF INSPIRATIF JUZ ‘AMMA KARYA 
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Pada skripsi ini, penulis menemukan bahwa Tafsir Naratif Inspiratif Juz ‘Amma 

karya Nadirsyah Hosen termasuk dalam perkembangan tafsir modern-kontemporer 

melalui pola narasi dan kisah dalam menyampaikan makna ayat. Tafsir ini 

menunjukkan karakteristik tafsir yang kontekstual, bernuansa hermeneutis, ilmiah, 

non-sektarian serta memosisikan al-Qur`an sebagai kitab petunjuk. Model naratif 

inspiratif tersebut menunjukkan bahwa pesan al-Qur`an dapat dihadirkan melalui 

kisah dan pengalaman manusia masa kini sehingga lebih dekat dengan kehidupan 

pembaca. 

Dalam proses penyelesaiannya, penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak 

terlepas dari dukungan dan doa berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh 

hormat penulis menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Babah Dr. KH. Abdul Ghofur, MA, selaku Ketua Sekolah Tinggi Agama 

Islam Al-Anwar Sarang Rembang sekaligus Pengasuh Pondok 

Pesantren Al-Anwar 3 yang menjadi inspirasi dalam dunia akademik di 

kampus maupun spiritual di pesantren. 
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